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Dampak Dolar Tinggi

Harga Obat Impor
Berpotensi Naik

SEMNAYAMN mengmgatkan po-—
tens=i kenaikan harga obat-obatan
akibat pelemahan nilai tukar
rupiah terhadap dolar Aamerika
Serikat (. AS). Pasalnya. hampir
RO besar bahan baku aobat berasal
dari luar nogeri.

Angzerola Komisi IX DPR Vita
Ervina mengatakan. kondisi
tersebutl menunjukkan ketahanan
Fammast nastonal masih menghada—
Pl tantangan besar akibat 1ir1L_, FATHN
kKetergantungan terhadap impor
bahan baku obat. Porsoalan i
tidak semata-mata terkait fluktuasi
nilai ukar, tapi menunj
lum kuatnya fondasi kK
industri al.

"Selama sebamian besar bahan
baku obat masih impor, industri
farmasi Indonesia akan terus
rentan terhadap tekanan eko-
nomi global yang berdampak
pada masyarakat.” jelas Wita dx
Jakarta. Rabu (1 0/6/2026%.

Moenuruinwva., potensi koens
kan harga obat perlu diantis
pasi sccara scerius karcna dapat
menambah beban maswyarakat
di tengah berbagai tekanan cko-
nommi. Karena itu, akses terhadap
obat yangz aman., bermutudan
ter merupakan bagian

-

imzkauw

dari hak dasar masyarakat yang
harus dijamin negara.

Wita merndoro Pemerintah
mengambil langkah diversifikasi
pemasok bahan baku dan mem-
pereepal pembangunan industri
bahan baku uamas:s dalam negert.
Langkah itu perlu didukung me-
lalui penguatan risel dan inowvs
insentil investasi. sera peningkat-
an kapasitas produksi nasional.

Juga kolabormsi yang lebih kuat
antara Pemerintah, Badan Usaha
Mlilik ™Negara (BUNIDNG farmasi,
pereuruan tingin., dan sekvor induas-
ri."" usul politikus PDIP ini.

Komis: IX DPR. kata “ita.
akan terus mendorong Pomerintah
untuk menghadirkan keb
WAL IMampu menjasa stabilitas
harga obat demi terwujudnya
kKemandirian farmasi nasional.
Karena ini scbagail bagian dari
kctahanan keschatan bangsa.
"Jangan sampail setiap pelema-
han rupiah selalu berujung pada
meningkatnya beban
masyarakat,” tandasnwya.

MAcnurutnya. negara harus mein-
pereepat kemandirian farmasa
nasional agar akses erhadap obat

eschatan
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Wita Ervina

avang aman. bermu, dan terjang-
kau ictap terjamin. "Keschatan
rakval tidak bolech menjadi korban
ketermantungan kKita terhadap inn-
por bahan baku obat,” weoas WVita.

Selain itu, Pemerintah perlua
memastikan kondisi pelema-
han rupiabh-tidak mengsangssu
koetersc an dan keterangkauan
obat dalam pelavanan keschatan
masyarakat., TTtamanwyva dalam
Program Jaminan Keschatan
MNasional (JEMN)Y vang renjads
tumpuan julaan rakyatl Indonesia.

Orbat, beber di bukan sekadar
komodilas ckonomi. tapi kebu-
tuhan' dasar vang mienyangkut

kesclamatan dan kualitas hidup
masyarakat. Karcna itu., negara
tidak boleh membiarkan rakyat
ung beban berlipat se-
srjadl gejolak n 1 tukar.

Momentum ini. hdrdp dia.
harus menjadi peringatan dan
dorongzan bagi Poemerintah un-

tuk mempercepat kemandirian
farmasi nasional. memperkuat
produksi bahan baku dalam ne-
woeri. dan memastikan harga obat
tetap terjangkaw bdg,l seluruh
rakvat Indonesia. "Keschatan
adalah hak konstitusional warg:
negara yvang wajib dilindung
bukan discrahkan pada Ketida-
Kpastuian pasar global.” tegasnya.
Senada., anggota Komisi
I DPR Nasim Khan mendo-
rong Pemerintah mempercepat
hilirisasi industri obat berbahan
baku lokal demi memangkas
ketergantungan impor £
Apalagi saat ini h
dipasaran mulai |11ﬁ,lu|1'|dk SeliTing
melemahnya nilai tukar rupiah.
"Ketergantungan bahan baku
obat dari produk impor memicu
Kerapuhan Ketahanan keschatan
nasional.” ujar Nasim di Jakarta,

Rabu ( [10/6°2026).

Sebagal solusinya, Nasim
mendesak optimma asi Obat
Bahan Alam (OBA) dengan
memaniaatkan kekayaan hawyati
Indones Pomanfahatan tanarman
obat lokal bukan sckadar alter-
natil, tapi strategi mutlak untuk
menstabilkan harsza obat di pasar
domestik serta menggerakkan
ckomomi scekitor pertanian herbal.

Dia menyebul, sant ini bahan
baku aobat 80 persen berasal dar
mmporn. Keuilka rupiah melemah,
bahan baku obat tentunya ber-
dampak schingoa
mrerngjadi maha
sia memiliki warisan keka
alam dan budayva pengobatan
iradisional yang luar biasa.

Indonesia. tambah dia.
milikil berbagai jenis tanaman
obat dan bahan alami yang ber-
potensi: dikembangkan menjadi
OBA vang aman, berkhasiat, dan
bermu "Ini bukan hanya soal
Kesehatan. tetapi juga bagian Jdari
upaya memperkuat kemandi T
bangsa," tandas politikus PEKB ini.

Ketergantungan masil pada
kata dia, sangat
* gL
membumhkan akses pengobatan

e -

terjangkau. Karena itu, Pemerin-
tah dituntut menctapkan target
Konkret pengurangan impor La-
hunan dan memperkuat cekosistem
Farmasi dalam negeri. Caranya
mulai dari teknologsi. bahan ke-
masan. hingea mesin prodouksi.

Masyarakat yvang membu-
tuhkan pengobatan tentunya
sangal terdampak kKetika harga
obat menjadl semakin mahal.
Dengan itu,. Pemerintah harus
mer iki target untuk menu-
runkan ketergantungan bahan
baku impor. "Jangan sampai
ketahanan keschatan nasional
kita bergantung pada kondisi
negara lamm.”” ujar MNasim.

Dia menilai, akan ada peruba-
han signifikan pada harga dan
stok obal jika Pemerintah ber-
hasil melakukan hilirisasi bahan
obat boerbasis lokal. Harga obat
akan lebih stabil. pasokan lebih
terjamin. dan manfaat ckonormin-
va bisa dirasakan masyarakat.
"Petani tanaman obat. pelake
UMK N herbal. hing industiri
Ffarmmasi nasional juga akan ikt
tumbuh."” mbuh politikus asal
Javwa Tomur (Jatiom ) ini. s TIF
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